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ABSTRACT 

 

Fiduciary guarantee disputes can be resolved through out-of-court institutions, stipulated in Law No. 30 

of 1999 on Arbitration and Alternative Dispute Resolution. The dispute occurred because of arrears of 

credit payments that caused one of the parties to be harmed. This type of sociological juridical research. 

Data sources used secondary data and primary data.   Results of research. The main factors causing the 

dispute are the arrears of deliberate and unintentional credit payments, the resolution of disputes by BPSK 

Kota Solok by means of conciliation and mediation, disputes that cannot be resolved by BPSK Kota 

Solok, will be resolved through the court and the verdict is bound by law. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menjalankan kehidupan sehari-hari 

manusia memiliki kebutuhan yang 

berbeda-beda, dan setiap kebutuhan itu 

akan berkembang semakin banyak dan 

akan beragam. Kebutuhan sehari-hari itu 

harus dipenuhi sesuai dengan standar 

masing-masing, agar terciptanya 

kesejahteraan yang diinginkan. Dalam 

menciptakan kesejahteraan tersebut, 

banyak individu yang memiliki kendala 

pada bagian pendanaan. Dana yang 

kurang untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut bisa diajukan ke lembaga 

pembiayaan bank dan juga Lembaga non-

bank. Setiap Lembaga pembiyaan dalam 

menyalurkan dana memiliki syarat, 

jaminan atau agunan adalah salah satu 

syarat tersebut. Jaminan atau agunan 

tersebut berfungsi untuk melindungi 

kepentingan kreditur agar dana yang 

dipinjamkan dapat dibayarkan oleh 

debitur dalam tenggat waktu yang telah 

disepakati. 

Jaminan fidusia diatur dalam UU No. 

42 tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia. 

Perjanjian yang berkaitan dengan jaminan 

fidusia sering terjadi wanprestasi oleh 

pihak kreditur, dimana kreditur tersebut 

tidak membayar utangnya, yang 

menyebabkan debitur rugi, sehingga 

terjadilah sengketa yang tidak diinginkan.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka penulis tertarik untuk membahas 

yang akan dituangkan dalam penelitian 

yang berjudul “Pelaksanaan 

Penyelesaian Sengketa Jaminan Fidusia 

di Kota Solok (Studi Kasus: BPSK 

Kota Solok)” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah yang menjadi penyebab 

timbulnya sengketa jaminan fidusia 

di Kota Solok? 

2. Bagaimanakah cara pelaksanaan 

penyelesaian sengketa jaminan 

fidusia di Kota Solok? 

3. Bagaimanakah cara penyelesaian 

sengketa yang tidak dapat 

diselesaikan oleh BPSK kota Solok? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor 

penyebab timbulnya sengketa 

jaminan fidusia di Kota Solok. 

2. Untuk mengetahui bagaimana cara 

pelaksanaan penyelesaian sengketa 

jaminan fidusia di Kota Solok. 

3. Untuk mengetahui cara penyelesaian 

sengketa yang tidak dapat 

diselesaikan oleh BPSK kota Solok 

II METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian. 

     Jenis penelirtian yang digunakan 

adalah penelitian yuridis sosiologis. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

 Data premier diperoleh melalui 

wawancara dengan Badan 

Penyelesaian Sengketa Konsumen 

(BPSK) di kota Solok. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder pada penelitian 

menggunakan data dari buku-buku, 

jurnal, dan Undang-Undang.  

3. Teknik pengumpulan data 

a. Wawancara 

Wawancara ini menggunakan 

wawancara semi-terstruktur. 

b. Studi Dokumen 

Dalam penelitian ini studi 

dokumen menggunakan dokumen 

dari BPSK kota Solok. 

c. Analisis data 

Dalam penelitian ini 

menggunakan analisis secara 

kualitatif. 

III HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Faktor-faktor Penyebab Timbulnya 

Sengketa Jaminan Fidusia di Kota 

Solok. 

Faktor utama terjadinya 

sengketa jaminan fidusia di kota Solok 

adalah karena Kreditur wanprestasi yang 

menyebabkan debitur rugi, wanprestasi 

tersebut terjadi karena unsur sengaja dan 

tidak sengaja. 

B. Pelaksaan Penyelesaian Sengketa 

Jaminan Fidusia di Kota Solok. 

Penyelesaian sengketa oleh 

BPSK kota Solok melakukan metode 

konsiliasi, mediasi, dan arbitrase, tapi 

sengketa jaminan fidusia yang 

diselesaikan oleh pihak BPSK kota 

Solok, selama tiga tahun terakhir 

menggunakan metode konsiliasi dan 

mediasi. 

C. Cara Penyelesaian Sengketa yang 

Tidak Diselesaikan oleh BPSK Kota 

Solok. 

Sengketa jaminan fidusia yang 

tidak dapat diselesaikan oleh BPSK kota 

Solok, akan diselesaikan oleh lembaga 

pengadilan, dimana putusan atas 

sengketa tersebut diikat oleh hukum, 

pihak yang bersengketa tersebut akan 

ada yang suka dengan putusannya dan 

ada yang tidak. 

IV KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Sengketa jaminan fidusia terjadi 

karena adanya wanprestasi yang 

dilakukan secara sengaja dan tidak 



sengaja sehingga menimbulkan 

kerugian bagi salah satu pihak. 

2. Cara pelaksanaan penyelesaian 

sengketa jaminan fidusia di kota 

Solok dilakukan secara konsiliasi 

dan mediasi yang mana putusannya 

ada pada pihak yang bersengketa 

3. Sengketa jamiann fidusia yang tidak 

dapat diselesaikan oleh BPSK kota 

Solok, selanjutnya diselesaikan oleh 

lembaga pengadilan, dimana 

putusannya bersifat diikat oleh 

hukum.  

 

B. SARAN 

Dalam menyelesaikan sengketa, 

sebaiknya pihak BPSK kota Solok juga 

menggunakan cara arbitrase, agar 

sengketa tersebut dapat diselesaikan 

sehingga sengketa tersebut tidak 

diselesaikan oleh lembaga pengadilan, 

agar putusannya tidak diikat oleh hukum 

dan tidak menguntungkan salah satu 

pihak saja. 
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